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Abstrak—Produktivitas kerja telah menjadi fokus utama dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan terus berubah. Proses
pengukuran dan peningkatan produktivitas kerja menjadi tantangan yang mendesak bagi organisasi di berbagai sektor. Studi ini
menjelaskan permasalahan mendasar produktivitas kerja dan implikasi manajerial yang terkait. Analisis dilakukan terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas antara lain kesehatan dan keselamatan kerja, efisiensi kerja dan perilaku inovatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan berasal dari survei yang dirancang khusus yang
diberikan kepada karyawan. Jumlah karyawan yang menjawab kuisioner telah sesuai dengan kebutuhan sampel yaitu sebanyak 130
karyawan bagian produksi saja. Para karyawan tersebut merupakan karyawan perusahaan yang berlokasi di Kota Sidoarjo. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Melalui SPSS versi 26 dapat dilihat bukti
analisis datanya. Dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jaminan keselamatan dan kesehatan kerja serta efisiensi
kerja dan perilaku inovatif berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan
efisiensi kerja menjadi pilar utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja; Efisiensi Kerja; Perilaku Inovatif; Produktivitas Kerja

Abstract—Work productivity has become a key focus in an increasingly complex and changing business environment. The process of
measuring and improving work productivity has become a pressing challenge for organizations in various sectors. This study
explains the underlying issues of work productivity and the associated managerial implications. Analysis is conducted on factors that
affect productivity, including occupational health and safety, work efficiency and innovative behavior. A quantitative approach was
used in this study. The data collected came from a specially designed survey administered to employees. The number of employees
who responded to the questionnaire was in accordance with the sample requirement, which was 130 employees from the production
division only. These employees are employees of companies located in Sidoarjo City. The data that has been collected will then be
analyzed using multiple linear regression analysis. Through SPSS version 26, the proof of data analysis can be seen. From the
analysis that has been done, it can be concluded that occupational safety and health insurance and work efficiency and innovative
behavior have a significant positive effect on work productivity. Occupational safety and health (K3) and work efficiency are the
main pillars in creating a productive and sustainable work environment.
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1. PENDAHULUAN

Dalam konteks dunia industri dan produksi, produktivitas kerja memainkan peran krusial dalam menentukan efisiensi,
kualitas, dan daya saing suatu organisasi. Di tengah persaingan global yang semakin ketat dan perkembangan teknologi
yang cepat, pengelolaan produktivitas kerja di bagian produksi menjadi suatu tantangan yang memerlukan perhatian
khusus. Produktivitas yang tinggi tidak hanya berdampak pada keuntungan finansial, tetapi juga memainkan peran
penting dalam memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. Begitu juga perubahan teknologi, pergeseran tren
konsumen, dan tuntutan lingkungan yang semakin ketat, organisasi perlu dan harus mampu beradaptasi dan menemukan
cara baru untuk mengatasi tantangan produktivitas. Dalam banyak kasus, kesulitan mengukur dan mengelola
produktivitas yang sebenarnya juga menjadi salah satu masalah mendasar. Seperti halnya sumber daya manusia bagian
produksi yang merupakan jantung operasional suatu perusahaan, dimana bahan baku diubah menjadi produk jadi
melalui berbagai proses dan tahapan. Efisiensi dan efektivitas dalam setiap langkah produksi menjadi kunci untuk
menghasilkan produk berkualitas tinggi dalam jumlah yang memadai (Darmawan et al., 2020). Namun, berbagai faktor
seperti kompleksitas proses, perubahan permintaan, tantangan teknis, dan keterbatasan sumber daya dapat menjadi
hambatan dalam mencapai produktivitas yang diinginkan (Darmawan, 2022; Mardikaningsih & Munir, 2021; Hariani &
Irfan, 2022). Bukan hanya itu saja, faktor lain yang diberikan kepada karyawan seperti perlindungan dan jaminan terkait
keselamatan dan kesehatannya juga harus terpenuhi. Bahkan efisiensi kerja juga harus diwujudkan dalam mendukung
produktivitas kerja beserta perilaku inovatif yang ditunjukkan oleh pekerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) telah menjadi perhatian utama dalam setiap lingkungan kerja (Djaelani,
2016). Selain memastikan kesejahteraan karyawan, praktik K3 yang baik juga memiliki dampak signifikan terhadap
produktivitas kerja (Oxenburgh et al., 2004). Lingkungan kerja yang aman dan sehat bukan hanya tanggung jawab
moral perusahaan, tetapi juga merupakan investasi strategis untuk mencapai tingkat produktivitas yang optimal
(Ningwulan et al., 2012; Mardikaningsih & Hariani, 2020; Munir et al., 2022). K3 berkaitan dengan perlindungan
karyawan dari risiko cedera dan penyakit akibat pekerjaan (Zimolong & Elke, 2006). Risiko cedera dan penyakit akibat
pekerjaan tidak hanya mengganggu kesejahteraan karyawan, tetapi juga berpotensi menyebabkan penurunan
produktivitas secara keseluruhan (Djaelani, 2021; 2022). Cedera yang mengakibatkan absensi karyawan atau
pengurangan kinerja dapat berdampak langsung pada jalannya operasional perusahaan (Putra et al., 2022; Radjawane,
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2022). Selain itu, aspek psikologis juga memainkan peran penting dalam produktivitas. Karyawan yang merasa aman
dan dihargai oleh perusahaan cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka (Mardikaningsih &
Arifin, 2022; Retnowati, 2022). Stres dapat berakibat gangguan pada proses kerja (Widiyana, 2021; Mardikaningsih et
al., 2022). Ini berkontribusi pada gangguan peningkatan produktivitas, kreativitas, dan kualitas hasil kerja. Oleh karena
itu, mengurangi risiko cedera dan memastikan lingkungan kerja yang aman adalah langkah penting untuk menciptakan
kondisi yang mendukung produktivitas yang konsisten (Leblebici, 2012).

Efisiensi kerja telah menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan dan daya saing suatu perusahaan
(Kozlowski & llgen, 2006). Efisiensi kerja mencakup penggunaan sumber daya yang optimal untuk mencapai hasil
yang diinginkan, tanpa mengorbankan kualitas atau waktu yang diperlukan (Hall & Hursch, 1982). Pengaruh efisiensi
kerja terhadap produktivitas kerja menjadi semakin penting dalam era di mana perubahan cepat dan tuntutan pasar yang
meningkat menguji kemampuan perusahaan untuk menghasilkan lebih banyak dengan sumber daya yang ada
(Savinainen & Oksa, 2011). Saat organisasi mampu mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan dalam berbagai
bentuknya, mereka dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan (Kao et al., 1995). Efisiensi juga berhubungan
dengan manajemen risiko dan peningkatan kualitas, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap produktivitas
keseluruhan (Al-Darrab, 2000).

Menurut Scott dan Bruce (1994), perilaku inovatif menunjukkan kreasi individu dari rencana yang dapat
ditindaklanjuti, pada tingkat praktis, melalui mengamankan sumber daya untuk menemukan dan menerapkan ide-ide
kreatif baru untuk mencapai kinerja organisasi. Ini terkait dengan produktivitas karena perilaku inovatif itu terbentuk
dari pengembangan dan praktik ide-ide baru berdasarkan hubungan timbal balik di antara para pekerja dalam situasi
saat ini (Van de Ven, 1986). Dalam konteks yang lebih luas, perilaku inovatif tidak hanya memengaruhi produktivitas
organisasi, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan dan pertumbuhan dalam dunia kerja
(Putra & Mardikaningsih, 2022). Oleh karena itu, pengembangan dan pendorong perilaku inovatif di tempat kerja
adalah hal penting untuk mencapai kinerja yang berkelanjutan dan kompetitif.

Dalam konteks ini, penting bagi organisasi untuk memahami dan mengatasi berbagai permasalahan yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja di bagian produksi. Hal ini mencakup pengelolaan karyawan, optimalisasi proses,
penggunaan teknologi terbaru, manajemen risiko, dan berbagai faktor lainnya yang dapat berdampak positif atau negatif
terhadap produktivitas. Oleh karena itu, studi ini akan mengulas secara mendalam berbagai aspek yang berkaitan
dengan produktivitas kerja di bagian produksi berdasarkan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja, efisiensi kerja dan
perilaku inovatif dengan tujuan memberikan wawasan yang lebih baik tentang tantangan dan peluang yang ada serta
strategi untuk meningkatkan produktivitas di lingkungan produksi yang dinamis.

2. METODE PENELITIAN

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan diantara variabel yang ditetapkan, maka pendekatan kuantitatif
digunakan pada studi ini. Data yang terkumpul berasal dari survei yang dirancang khusus untuk diberikan kepada
karyawan. Kuesioner yang telah tersusun selanjutnya juga akan diberikan kepada karyawan untuk ditanggapi. Jumlah
karyawan yang menanggapi kuesioner sesuai ketentuan sampelnya, yaitu 130 karyawan dari divisi produksi saja. Semua
karyawan yang terpilih akan mengisi kuesioner melalui link khusus yang dibagikan melalui aplikasi WhatsApp.
Karyawan tersebut merupakan karyawan dari salah satu perusahaan yang berada di Kota Sidoarjo.

Keselamatan dan kesehatan kerja mencakup pemenuhan fasilitas kesehatan, tindakan medis, keamanan,
perlindungan, implementasi teknis, implementasi psikologis (Abad et al., 2013). Efisiensi kerja mencakup pengelolaan
waktu, penggunaan teknologi, perancangan proses yang efektif, dan peningkatan keterampilan karyawan (Hall &
Hursch, 1982). Perilaku inovatif memiliki indikator yang terdiri dari kemampuan menemukan masalah, kemampuan
terhadap penciptaan proses baru, termotivasi mencari dukungan, ide baru yang ada berani diterapkan (De Jong & Den
Hartog (2010). Produktivitas kerja mencakup hasil konkret pekerjaan, sumber daya yang digunakan, waktu yang
dihabiskan, keterlibatan karyawan (West, 1999). Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Melalui SPSS versi 26, maka pembuktian analisis datanya dapat
diketahui.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis kelamin yang paling banyak adalah laki-laki yaitu sebesar 54.5 % dan jenis kelamin perempuan sebesar 45.5 %.
Sebagian besar responden berpendidikan S1 sebanyak 72,3 % sedangkan yang berpendidikan S2 hanya 22,7 %. Hasil
penilaian validitas variabel menunjukkan bahwa semua variabel yang terlibat dalam penelitian ini telah terbukti valid.
Ini adalah hasil yang baik karena menunjukkan bahwa variabel-variabel yang Anda gunakan efektif mencerminkan
konsep yang Anda teliti. Uji reliabilitas dengan melihat koefisien (Cronbach Alpha). Nilai reliabilitas dilihat dari
cronbach Alpha masing-masing instrumen penelitian (0,60 dianggap reliabel). Nilai cronbach Alpha 0,60 berarti
variabel seluruh variabel penelitian ini adalah reliabel.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adalanya korelasi diantara
variabel bebas (independen). Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan menganalisis matriks
korelasi variabel bebas, dan dapat juga dilihat pada nilai tolerance serta nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut

Copyright © 2022 the author, Page 215
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



- TIN: Terapan Informatika Nusantara
Vol 3, No 6, November 2022, page 214-219
h w = ISSN 2722-7987 (Media Online)
3 if" Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin

e s DOI10.47065/tin.v3i6.4115

off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. Berdasarkan hasil perhitungan
nilai tolerancenya menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10 %, yang
berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95 %. Jadi dari hasil perhitungan nilai VIF,
disimpulkan bahwa tidak ada persoalan multikolinearitas (korelasi yang besar diantara variabel bebas) yang serius
dalam model regresi.

Tabel 1. Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig Collinearity Statistics
B Std. Error Beta " Tolerance  VIF
1 (Constant) 21.490 3.181 6.755 .000
X1 3.248 589 .301 5.513 .000 565 1.771
X2 4.893 .652 455 7.501 .000 457 2,188
X3 2.904 .645 .260 4.503 .000 503 1.989

Ditetapkan bahwa pengujian hipotesis adalah dengan menggunakan taraf signifikansi dibawah 0,05. Melalui
ketetapan tersebut, maka pengaruh yang terjadi sesuai variabel yang diuji adalah signifikan, yaitu variabel keselamatan
dan kesehatan Kkerja, efisiensi kerja dan perilaku inovatif terhadap produktivitas kerja. Ini ditunjukkan dengan
keselamatan dan kesehatan kerja memiliki nilai signifikansi 0,000; efisiensi kerja memiliki nilai signifikansi 0,000; dan
perilaku inovatif juga 0,000. Berdasarkan hasilnya, maka hipotesis yang ada terbukti diterima.

Tabel 2. ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22364.120 3 7454.707 156.214 .000°
Residual  6012.872 126 47.721
Total 28376.992 129

Hasil uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
simultan antara keselamatan dan kesehatan kerja, efisiensi kerja dan perilaku inovatif ternadap produktivitas kerja.
Dalam statistik, ketika nilai signifikansi F kurang dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan (biasanya 0,05), maka
kita dapat menyimpulkan bahwa setidaknya satu variabel independen (dalam hal ini, keselamatan dan kesehatan Kerja,
efisiensi kerja dan perilaku inovatif) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (produktivitas kerja).
Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas kerja, dan dapat dikatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja, efisiensi kerja dan perilaku
inovatif memiliki dampak positif pada produktivitas kerja karyawan secara bersamaan.

Tabel 3. Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .888? .788 .783 6.908 1.863

Variabel keselamatan dan kesehatan kerja, efisiensi kerja, dan perilaku inovatif serta produktivitas kerja
berkorelasi sangat kuat karena berdasarkan nilai yang mencapai 88,8. Untuk kontribusi dari variabel keselamatan dan
kesehatan kerja, efisiensi kerja dan perilaku inovatif dalam menjelaskan variabel produktivitas kerja adalah sebesar
78,3% saja. Tersisa persentase 21,7% yang berarti variabel produktivitas kerja masih dapat dijelaskan berdasarkan
penambahan dari variabel bebas yang lainnya.

3.1 Jaminan Keselamatan dan Kesehatan Terhadap Produktivitas Kerja

Terdapat pengaruh signifikan dari jaminan keselamatan dan kesehatan terhadap produktivitas kerja. Sesuai hasil temuan
penelitian terdahulu dari Shikdar & Sawaged (2003); Katsuro et al. (2010); Chinda et al. (2012) sesuai dengan hasil
penelitian ini. Ini dapat dipahami bahwa praktik K3 yang baik tidak hanya mengurangi risiko fisik dan psikologis, tetapi
juga meningkatkan efisiensi dan kinerja keseluruhan. Dengan memahami hubungan antara K3 dan produktivitas,
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk mencapai produktivitas yang berkelanjutan sambil
melindungi kesejahteraan dan integritas karyawan. Untuk itu, manajemen harus mengutamakan K3 sebagai nilai inti
perusahaan. Ini berarti mengalokasikan sumber daya, waktu, dan upaya yang cukup untuk memastikan lingkungan kerja
yang aman dan sehat. Karyawan perlu merasakan bahwa perusahaan sungguh-sungguh peduli terhadap kesejahteraan
mereka. Manajemen harus mempromosikan budaya K3 yang kuat di seluruh organisasi. Ini berarti menciptakan
lingkungan dimana karyawan merasa nyaman melaporkan masalah keselamatan tanpa takut hukuman, serta merangsang
keterlibatan aktif dalam inisiatif K3. Manajemen harus mengembangkan rencana kegawatdaruratan yang efektif untuk
menghadapi situasi darurat yang terkait dengan K3. Hal ini meliputi evakuasi, pertolongan pertama, dan komunikasi
yang efisien. Manajemen perlu berkolaborasi dengan karyawan dalam mengidentifikasi risiko K3 dan mencari solusi
bersama. Melibatkan karyawan dalam proses pengembangan kebijakan K3 dapat meningkatkan keterlibatan dan
kesadaran mereka terhadap pentingnya K3. Manajemen perlu mengukur dampak implementasi K3 terhadap
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produktivitas kerja melalui indikator seperti tingkat kecelakaan, absensi, dan kinerja. Data ini dapat membantu
manajemen membuat keputusan yang lebih baik terkait dengan investasi dan perbaikan lebih lanhut yang diperlukan.

3.2 Efisiensi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Terdapat pengaruh signifikan dari efisiensi kerja terhadap produktivitas kerja. Sesuai hasil temuan penelitian terdahulu
dari Al-Darrab (2000); Stuebs & Sun (2010) sesuai dengan hasil penelitian ini. Ini dapat dipahami bahwa terdapat
upaya dalam mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan, mengoptimalkan proses, serta menerapkan praktik
terbaik dapat meningkatkan produktivitas secara substansial. Dengan memahami keterkaitan antara efisiensi dan
produktivitas, perusahaan dapat mengadopsi pendekatan strategis yang lebih cerdas dan inovatif untuk mengatasi
tantangan efisiensi yang ada, sambil tetap menjaga hasil yang berkualitas dan mendorong pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan. Untuk itu, manajemen perlu mengidentifikasi dan mengembangkan proses kerja yang efisien. Ini
mencakup analisis mendalam terhadap langkah-langkah kerja, mengidentifikasi pemborosan, dan menghilangkan
hambatan yang menghambat produktivitas. Manajemen harus menetapkan standar kinerja yang jelas dan terukur untuk
setiap tugas atau pekerjaan. Ini membantu dalam mengukur efektivitas dan efisiensi kerja serta memberikan panduan
bagi karyawan (Lestari & Mardikaningsih, 2020; Jahroni et al., 2021; Gani, 2022). Manajemen perlu memiliki sistem
pemantauan dan pengukuran yang kuat untuk memantau kinerja individu dan tim. Ini membantu dalam
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan bahwa target produktivitas tercapai
(Mardikaningsih, 2012; Djazilan, 2020; Irfan & Al Hakim, 2022). Manajemen perlu mengidentifikasi teknologi yang
sesuai untuk mendukung efisiensi kerja. Teknologi seperti perangkat lunak manajemen tugas, otomatisasi, dan analisis
data dapat membantu meningkatkan produktivitas. Manajemen harus mendorong penggunaan teknik manajemen waktu
yang efektif (Hariani & Sigita, 2022). Ini termasuk prioritisasi tugas, pengaturan jadwal yang baik, dan menghindari
pemborosan waktu. Manajemen perlu mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan dalam proses kerja. Ini
membantu dalam mengatasi rutinitas dan mencari cara baru untuk meningkatkan produktivitas.

3.3 Perilaku Inovatif Terhadap Produktivitas Kerja

Perilaku inovatif menentukan produktivitas kerja. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa inovasi meningkatkan
kinerja organisasi, dan perilaku inovatif meningkatkan produktivitas kerja para pekerja (Garcia-Gofii, 2007; Chang &
Liu, 2008). Secara keseluruhan, perilaku inovatif bukan hanya tentang meningkatkan produktivitas, tetapi juga tentang
menciptakan transformasi positif dalam cara kita bekerja, berinteraksi, dan berkontribusi pada masyarakat (Baskoro et
al., 2021). Pengembangan budaya inovasi dan pendorong perilaku inovatif di tempat kerja adalah suatu keharusan untuk
mencapai kinerja yang berkelanjutan, daya saing, dan perkembangan yang positif dalam berbagai aspek kehidupan.

4. KESIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jaminan keselamatan dan kesehatan kerja, efisiensi kerja
dan perilaku inovatif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3), efisiensi kerja dan perilaku inovatif menjadi pilar utama dalam menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan berkelanjutan. Upaya untuk mengintegrasikan K3 yang kuat dengan proses kerja yang efisien tidak
hanya melindungi karyawan, tetapi juga secara langsung berkontribusi pada peningkatan produktivitas secara
keseluruhan. Ini dapat dimulai dengan langkah-langkah K3 yang efektif, seperti pelatihan, pemantauan risiko, dan
peralatan yang aman, membantu mengurangi gangguan dan hambatan dalam pelaksanaan tugas-tugas kerja. Ini dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan penggunaan waktu dan sumber daya. Selain itu, investasi
dalam K3 yang memadai membantu menghindari biaya yang terkait dengan cedera, penyakit, dan kecelakaan kerja.
Pada saat yang sama upaya untuk meningkatkan efisiensi kerja juga dapat mengurangi pemborosan dan biaya
operasional yang tidak perlu. Dengan demikian dalam rangka mencapai produktivitas yang optimal, perusahaan perlu
menerapkan pendekatan yang holistik dengan mengintegrasikan praktik K3 yang kuat dengan proses kerja yang efisien.
Hal ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan karyawan, tetapi juga menghasilkan keuntungan jangka panjang
dalam bentuk produktivitas yang lebih tinggi, biaya yang lebih rendah, dan reputasi perusahaan yang lebih baik.
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